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ABSTRAK

Ayu Afrianty, Strategi Dakwah Jamaah Tabligh Dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja Di Kota Parepare (dibimbing oleh H. Abd. Rahim Arsyad dan
Iskandar).

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah strategi dakwah jamaah tabligh
dalam mengatasi kenakalan remajadengan beberapa submasalah, yaitu: 1) Bagaimana
bentuk materi dakwah pada remaja.yang. diterapkan oleh jamaah tabligh di Kota
Parepare? 2) Bagaimana strategi dakwah jamaah tabligh dalam mengatasi kenakalan
remaja di Kota Parepare?. Adapun tujuan penelitian yaitu: 1) Untuk mengetahui
bentuk materi dakwah pada remaja yang diterapkan. oleh jamaah tabligh di kota
Parepare, 2) Untuk mengetahui strategi dakwah jamaah dalam mengatasi kenakalan
remaja di Kota Parepare.

Metode _penelitian__ini__menggunakan__pendekatan__deskriptif kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata, tertulis, atau lisan orang, dan perilaku yang dapat diamati. Lalu
penulis menganalisis data tersebut.

Bentuk materi dakwah pada remaja yang diterapkan oleh jamaah tabligh di
Kota Parepare merupakan bentuk materi yang mengenai tentang mengenalkan
kembali kepada remaja tentang Al-Qur’an dan Al-Hadits yang terbagi menjadi tiga
yaitu, masalah akidah, masalah syariah dan masalah akhlak dengan bentuk
komunikasi interaktif dengan para pemuda maupun remaja  untuk senantiasa
mengingatkan kembali kepada Allah, berawal dari dialog dan dapat menjadikan
budaya [hal Ini menjadikan keunggulan para jamaah tabligh untuk memberikan
materinya dengan cara berdialog dan tidak membosankan sehingga dapat
mengembalikan remaja kejalan yang benar untuk menunaikan syari’at Islam dan
Strategi dakwah jamaah tabligh dalam mengatasi kenakalan remaja di Kota Parepare
dengan | menggunakan metode pendekatan menggunakan analisis SWOT untuk
merumuskan strategi dalam mengatasi ' kenakalan remaja. Mengingatkan kembali
kepada jpara remaja untuk melakukan syariat Islam sesuai yang di anjurkan oleh
agama Islam yang bersumber kepada-Al-Qur’an‘dan Al-Hadist, mengingatkan betapa
pentingnya ajaran agama Islam untuk kehidupan sehari-hari dan telah menciptakan
tatanan masyarakat sehingga dapatuneramuskan strategi yang sesual dengan asas-asas
dakwahj; menggunakan strategi yang-bijak dalam menjalankan dakwah kepada para
remaja

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Jamaah“Tabligh
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja adalah rentangan kehidupan manusia, yang berlangsung sejak

berakhirnya masa kanak-kana wasa. Oleh karena itu sering juga

disebut masa peralihan masa dewasa®’. Batasan dan
aimana halnya tahapan

perkem

dengan

dirinya juga mengalami kes ua. Mereka

n guru, dan mereka ju itan dengan
orang d J tugasnya adalah melati mbing, serta
, senantiasa

“®Akmal Hawi, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Palembang: IAIN Raden Fatah
Press, 2008), h. 81

*Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h. 103

*2James E. Gardner, The Turbulent Teens: Understanding, Helping, Surviving, terj. M.S.
Hadisubrata dan Tim Editor Mitra Utama Cetakan kedua, Memahami Gejolak Masa Remaja (Jakarta:
Mitra Utama, 2002), h.1.
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kontradiksi dan labil, maka akan mudahlah mereka jatuh kepada kesengsaraan batin,
hidup penuh kecemasan ketidakpastian dan kebimbangan
Usia remaja dapat menjadi suatu masa yang membingungkan. Tubuh remaja

mengalami perubahan dalam cara yang menakjubkan dan luar biasa. Di mana pada

masa ini remaja masih dalam keadaa ang belum bisa mengontrol dirinya. Saat

ini para remaja banyak n.dunia barat yang tidak sesuai

dengan budaya kita. C ubahan perasaan bisa saja

terjadi secara tiba-tiba.Tanggung jawab bisa mereke perasaan takut,

serta dengan

lami para remaja dan

kan timbulnya Krisis aja. Remaja

ai apa yang harus dilak

a tersebut telah mampu j ntitas yang

dia akan m ya di masya etapi bila ia

gagal kan identitas diri iliki identitas if dan akan

litan di dala

bimbingan untuk mendukung pertumbuhan fisik, mental dan spritual secara utuh.
Dalam memberikan perlindungan dan bimbingan kepada remaja, di perlukan

dukungan positif dan partisipasi aktif

**Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h. 108
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Sering kali dengan gampang orang mendefinisikan remaja sebagai periode
transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau
jika seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah

terangsang perasaannya dan sebagainya.**

Dalam masa remaja berbagai terjadi dengan begitu cepat. Seringkali

timbul suatu perasaan hila ang kadang-kadang sama-sama

dirasakan oleh si an rangtuanya. ir dapat dipastikan; bahwa

sampai pada waktu ertentu dan karena ala n tertentu, pasti timbul

penyimpangan-penyimp stinya  tidak

ukan oleh remaja serin ulka atiran serta

any

tida enangkan bagi lingkungann sala g di perbuat

ya akan me
) sama sama i me
ak remaja

dap ajalp Aan Erp Arn Elam ke

nya, hal ini c akan mereka

ri identitas di

ya pemaha ndalam dan

sehari-hari
esar kurang
erintah agama
sehingga menimbulkan kenakalan remaja

Masa sulit remaja akan menentukan masa depan mereka sendiri. Pada masa

ini remaja selalu ingin mencoba dan terus mencoba sampai mereka bisa mengetahui

* Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.2.
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identitasnya. Maka dari itu kita harus memanfaatkan sebaik-baiknya dalam menjalani
masa kini. Fenomena yang terjadi pada masa sekarang ini tentang pergaulan bebas
yang dilakukan remaja, baik itu yang merusak dirinya sendiri ataupun meresahkan

masyarakat. Pergaulan bebas yaitu pergaulan yang tidak sesuai dengan nilai dan

norma-norma yang berlaku di pergaulan yang membuat perilaku
menyimpang.
Berdasarkan pe diatas dan mel a yang terjadi dikalangan
remaja tentu sangat'mempg i . i jelasan tersebut Kkita juga mengetahui
moral yang
baik un 3 ingga L : baik untuk

nya kepada kalangan re

kalan remaja di kelura atan ujung

a bentuk kenakalan re meresahkan

sana lain remaja minum min ghisap lem

a perkelahian asanya yang

bab terjadinya pe i : ang mereka

ikuti ke menimbulkan “pers eruj lahian antar
grup m lu biasanya
n ketika ada

a disana untuk
ikut keluar dalam kegiatan berdakwah, biasanya kalau untuk yang pemula mereka
hanya di ajak selama tiga hari saja dan tidak jarang ada remaja yang mau ikut dan

akhirnya mereka ikut sampai 40 hari. Sehingga penulis bermaksud mengangkat judul
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peelitian “Strategi Jamaah Tabligh Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Kelurahan
Ujungbulu Kecamatan Ujung Kota Parepare”
Di Kelurahan Ujungbulu terdapat mesjid Al-Manar yang didalamnya terdapat

perkumpulan jamaah tabligh yang aktif melakukan kegiatan dakwahnya kepada

masyarakat sekitar khususnya kepa ang ada di sekitar kelurahan tersebut
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan , maka diru berapa rumusan masalah
dalam penelitian ini
1.2.1 ) oleh jamaah
1.2.2 kwah jamaah tabligh d alan remaja
1.3 Tu
usan masalah diatas, tentu j gin dicapai,
antara I
131

da remaja ya rapkan oleh

1.3.2 alan remaja

Penelitian ini penulis berharap'kiranya dapat berguna dan bermanfaat bagi
diri sendiri, maupun bagi para pembaca, atau pihak lain yang berkepentingan.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah :
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14.1

1.4.2

Untuk memberikan gambaran strategi dakah yang di jalankan oleh jamaah
tabligh sehingga mampu mengarahkan pergaulan anak remaja ke pergaulan
yang sehat.

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan eksistensi dakwah agar tetap

kokoh khususnya pada kal

13l

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Penulis menggunakan beberapa. referensi sebagai bahan acuan yang

berhubungan dengan skripsi ntara lain :
Penelitian yang d , eng trategi Dakwah NU Kota
s PCNU Kota Semarang
ulan bahwa
entu  untuk
ara keseluruhan dari Hal
dengan segala cara : kan. Dalam
g ada, NU Kota Se
strategi radikal. Pe dan ng dalam

progra gunakan seb yang ada.®

Pe yang dilakuka I j tegi dakwah

pondok

Kabupaten
skan bahwa
strategi dakwah yang dilakukan pondok pesantren adalah dengan cara melakukan

identiifikasi masalah yang ada, diteruskan dengan merumuskan dan mengadakan

** Mas’udan, “Strategi Dakwah NU Kota Semarang dalam Upaya Deradikalisasi Agama Studi
Kasus PCNU Kota Semarang Periode 2006-2011”. Skripsi. (Semarang: IAIN Walisongo, 2012).
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pemecahan masalah tersebut, lalu menerapkan strategi pemecahan, dilanjutkan

dengan mengevaluasi implementasi yang diterapkan.*

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Dialogis

Inti gagasan Bakhtin men adalah “ucapan” yaitu suatu unit

pertukaran, lisan atau t Suatu ucapan mengacu pada

percakapan lisan dg eksnya. Suatu uc iliki “tema” yaitu isi

percaka icaranya, dan
derajat gungkapkan
suatu ic N antisipasi
an bicara. Orang yang n melakukan
n dari lawan bicara. O tidak hanya
gan lawan bicaranya d i unikasinya
atas das sipasi itu, lawan bicara juga berpartisipas raan dengan

anggapan, , memulai ya sendiri.

0g juga adal nterelasi yang kom engan orang
alog menBiA RSEP)A R*Et konteks rus-menerus

Produk dan potensi yang ditawarkan dialog adalah tidak terbatas: “ kata akhir belum
pernah diucapkan dan tidak akan pernah diucapkan”. Dialog adalah proses untuk

saling memperkaya; dialog adalah proses di mana masing-masing pihak belajar

* Abduh Muttagin, strategi dakwah pondok pesantren Muallimin Rowoseneng Kecamatan
Kandangan Kabupaten Temanggung Jawa Tengah, skripsi, Yogyakarta: UIN Sunankalijaga,
Yogyakarta, 2009.
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mengenal dirinya sendiri dan orang lain. Dialog tidak hanya menemukan tetapi
menghidupkan potensi. Masing-masing peserta dialog bersikap terbuka terhadap
segala pandangan dari pihak lain, masing-masing pihak merasa diperkaya melalui

dialog, dan masing-masing pihak menjadi pencipta masa depan, dan masa depan

tercipta melalui interaksi, masa depa elalu berubah ketika interaksi berubah.

Bakhtin secara khus pan sebagai sesuatu dialog yang

terus-menerus dan tid pisa selesai ka ada pada setiap momen

kehidupan. “Hidup ' berart alo ajukan pertanyaan,

n matannya,
atnya dan dengan selu akunya. Dia

rinya dalam percakapan akan masuk

idupan manusia yang dalam dunia

osium).”

iap interaksi is memiliki
lain. Kita
n, menguji

, pengertian

Menurut Freddy Rangkuti Analis SWOT adalah indifikasi berbagai factor

secara sistematis untuk merumuskan strategi dakwah. Analisis ini didasarkan pada

47 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, ( Jakarta: Prenada Media 2015)
h.381.
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logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strenght) dan peluang (opportunities),
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman
(threats).

Analisis SWOT menurut Sondang P. Siagian merupakan salah satu instrument

analisi yang ampuh apabila diguna n tepat telah diketahui pula secara luas

trenght (kekuatan), weaknesses

bahwa “SWOT merupakan

ini didasarkan pada as trategi yang

kelemahan dan ancama i bcara akurat,

asumsi unyai dampak yang be : atu strategi

yang b
Ferrel dan adalah untuk

informasi dari a i alam pokok

al (kekuatan kok persoala nal (peluang

Analisis P!ilneE PmRIEan apaka asi tersebut

annya atau

adapi atau

diminimalkan untuk memenuhi pemasukan yang diinginkan.
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk

merumuskan strategi dakwah, analisis ini didasarkan pada logika yang dapat

*830ndang P.Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000), h.172

10
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memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara
bersamaan dapat menimbulkan kelemahan (weaknesses)dan ancaman (threat). Proses
pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi,

tujuuan , dan strategi, dan kebijakan dari suatu dakwah. Dengan demikian perecanaan

strategi (strategic planner) harus nalisi  faktor-faktor strategis perusahaan

(kekuatan, kelemahan , pel n_kondisi yang ada disaat ini. Hal

an faktor-faktor keku oleh suatu

-satuan bisnis didalam n kompetisi

organisasi yang beraki keunggulan

ah dipasaran. Dikatakan uan dakwah
embuatnya

yang sudah

penampilan kinerja dakwah yang memuaskan.
3. Faktor peluang
Definisi peluang secara sederhana peluang ialah berbagai situasi lingkuangan

yang menguntungkan bagi suatu dakwah.

11
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4. Faktor ancaman
Pengertian ancaman merupakan kebalikan pengertian peluang yaitu faktor-
faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu dakwah jika jika tidak diatasi

ancaman akan menjadi bahaya bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik unutk masa

sekarang maupun dimasa depan.*

metode analisis SWOT ini ingin

menunjukkan bahwa | wah dapat dite n kombinasi faktor internal

dan eksternal, kedué tersebut harus diperti dalam analisis SWOT.
akwah dapat
rsebut harus

lisis SWOT. SWOT ad lingkuangan

knesses serta lingkun tunities dan

threats ia bisnis. Analisis SW i antara factor
ekterna unies) dan Ancaman (th tor internal

kekuata ghs) dan kel

PAREPARE

**Sondang P.Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000), h. 173

%0 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka utama, 2004), h.18-19
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Diagram Analisis SWOT

Berbagai Peluang
3. Mendukung strategi 1. Mendukung strategi
Turn around agresif
Kelemahan Kekuatan
internal internal
4. Mendukung strategi 2. Mendukung strategi
Devensif diversifikasi

Berbagai ancaman

situasi yang sangat gka ah tersebut
atan sehingga dapat m tkan yang ada.
apkan dalam kondisi ini m g kebijakan

ih memiliki

ni m
ng
haru

Kuadran 3 : Dakwah menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi dilain
pihak , ia menghadapi beberapa kendala/kelamahan internal. Kondisi bisnis pada
kuadran 3 ini mirip dengan Question mark pada BCG matrik. Focus strategi dakwah
ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal dakwah sehingga dapat merebut

peluang pasar yang baik. Misalnya, Aple menggunakan strategi peninjauan kembali

13
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teknologi yang dipergunakan dengan cara menawarkan produk-produk baru dalam

industry microcomputer.

Kuadran 4 : ini merupakan situasi yang sangat tidak mengguntungkan, dakwah

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.>

2.2.3 Analisis SWOT Dalam P

Apabila kita urai ali yang akan dibicarakan
Ini adalah modal yang

kuatan lain

Stia diri epehtin apa yang telah dlperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

*! Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka utama, 2004), h. 20

52 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Tafsir llmu Katsier Jilid 8 & 9 (Kuala Lumpur: Tajzia
Press Sdn.Bhd,t.th), h.135
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2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Pengertian Strategi

Dalam kamus bahasa indonesia disebutkan strategi adalah ilmu seni

menggunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk melakssanakan kebijakan tertentu

diperang dan damai atau rencana mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus.>
Kata “Strateg?’ “strategos” (status yakni
militer ikerjakan oleh
para je J, konsep ini
relevan a zaman ¢ i ang dimana
jendral mimpin suatu angkatan

ertian terminology ter dapat oleh

engetahu lebih jela penulis
an strategi, antara lain :

1. 1 ulyana dan trategi adal dan seni
kan kemamp er daya dan lingk ecara efektif
paik. Terdapat 4 g dalam pengertia egi, yaitu :
an, sumbM,ngEak RIE

2. taktik, atau

giatan (aktifitas) dakwah.> Banyak metode

%% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h.1092

> Hendrawan Supratikno, Advance Strategic Managemen, (Jakarta : PT Gravindo Utama,
2004), h.5

% Aziz, Moh. Ali. llmu Dakwah. (Jakarta: Prenada, 2004),h. 135.
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atau strategi dakwah yang dijelaskan dalam al-Qur’an, akan tetapi pedoman

pokok dari keseluruhan metode tersebut adalah firman Allah dalam Q. S. An-

Nahl/16: 125. .
o GG adwsy andl abeyddl; aisdl dg Ll ) 3
AP R A A L S &
otigedl Lol 5ay o Jo oo alel 58 S5 O] ]

1
N

dengan hikmah dan
yang baik.
entang siapa
alah yano tahui orang-

) dan management dak
juan tersebut strategi de
pendekatan
kondisi.”’

egi, secara

sun dengan

perkemba paik  dapat
menyebabkan strategi yang direncanakan gagal. Akan tetapi, penetapan

strategi dengan baik dapat mengokohkan strategi menjadi lebih efektif.

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 421

> Bachtiar, M. Anis. “Dakwah Kolaboratif: Model Alternatif Komunikasi lslam
Kontemporer” dalam Jurnal Komunikasi Islam, Volume 3 No. 1, Juni 2013, h. 158.
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2.3.1.1 Tahap-tahap strategi
Fred R. David mengatakan bahwa dalam proses strategi ada tahapan-
tahapan yang harus ditempuh, yaitu:

1. Perumusan strategi

Hal-hal yang  termasuk - perumusan  strategi  adalah
pengembangan tujuan, ancaman eksternal, penetapan

kekuatan dan kelem; a internal, me n strategi alternatif, serta

memilih strategi untuk dilaksanakan. Pada tahap proses merancang

disebut juga sebagai egi, karena

obilisasi untuk meng

dala
ategi dirumuskan
e d

n. Kegiatan yang t

plementasi

pengemba ndukung str enciptakan
efektif, men yi n anggaran, jembangkan

kesuksesan

atkan syste k. Agar te

entasi stPeA nkElpiaRdE/a disiplin

asi dan kerja

Evaluasi strategi adalah proses dimana manager membandingkan
antara hasil-hasil yang diperoleh dengan tingkat pencapaian tujuan. Tahap akhir

dalam strategi adalah mengevaluasi strategi yang telah dirumuskan sebelumnya.>®

58Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Prenhallindo, 2002), h. 5
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2.3.2 Pengertian Dakwah

Pengertian dakwah secara Perspektif Etimologi, kata dakwah berasal dari
bahasa Arab yakni da’aa, yad'u, du’aah/da’watan. Jadi kata du’aa atau dakwah

adalah isim mashdar dari du’aa, yang keduanya mempunyai arti yang sama yaitu

ajakan atau panggilan. Kata d nyai arti ganda, tergantung kepada

pemakaiannya dalam ini yang dimaksud adalah

dakwah dalam arti kan, atau pang gilan itu adalah kepada
Allah SW>?
ndapat oleh
beberap ah, penulis
mengec akwah, antara lain :
1. hub sebagaimana dik S Jalam buku
ah Sayyid  Quth j bahwa:
wah adalah ajakan ke jalan A : lan da’i atau
. Tiada bagi dilakukan, k enjalankan
kewajibann T
2. Hamzah Ya’qub se dikutip Alwisral de 1ku““Strategi
dalam IBIA[R E.aPA RE: Profesi menjelaskan
ah  secara
umum adalah suatu pengetah yang mengajarkan dan teknik menarik

perhatian orang, guna mengikuti suatu ideologi dan pekerjaan tertentu.

59 Alwisral Imam Zaidallah, Strategi Dakwah dalam Membentuk Da’l dan Khotib Profesional
(Jakarta: Kalam Mulia 2005), cet-2, h.1.

%A, llyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub (Jakarta: Penamadani, 2006), h.
146.
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Adapun definisi dakwah Islam adalah mengajak ummat manusia
dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan
Rasul.”*

Dengan demikian dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa dakwah ada ngajak atau menyeru manusia kejalan

kebaikan dengan penuh kes nalkan dalam kehidupan sehari-
hari sebagai pegang nanusia baik © naupun diakhirat. Setelah

ah, maka perlu ade unsur-unsur yang harus

yang telah dimaklum merupakan

atau proses, dalam suatu tujuan
sud untuk pemberi a pe bagi gerak
. Sebab tanpa tujuan yang je eluru itas dakwah

iada artinya). egi pendeka em (system

juan dakwa rpaduan unsur d

n saling membantu, engaruhi, dan sali

obyektive) ini secara operasional da

(lebih khusus) yakni :

at dibagi lagi ke dalam beberapa tujuan

®17aidallah , Strategi Dakwah dalam membentuk Da’i dan Khotib Profesional, h. 4.
82 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), h.49.
®%Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997), h. 37.
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1)  Mengajak ummat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu
meningkatkan tagwanya kepada Allah SWT artinya mereka diharapkan agar
senantiasa mengerjakan segala perintah Allah dan selalu mencegah atau

meninggalkan larangan- Nya.

2)  Membina mental agama (I i kaum muallaf. Penerangan terhadap

masyarakat yang m n kaum yang sudah beriman
kepada Allah allaf disesuaikan dengan

3) epada Allah

4) rkan anak agar tidak m g da 4
2.3.2.2 h
dalah komponen-komp gte dalam setiap
i ah. nsur tersebut adalah da’i da 1ad 'u [mitra

ia dakwah],

akwah (Da )

lah oran?aA naEpi baik, lisa

an, maupun

lewat

64Moh.Ardani, Fikih Dakwah, (Jakarta : PT. Mitra Cahaya Utama 2006), Cet. 1, h. 16-17.

65M. Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana 2009), Ed. 1, Cet. 2,
h. 21.
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Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan mubaligh [orang
yang menyampaikan ajaran Islam], namun sebenarnya sebutan inikonotasinya
sangat sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang

menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib

[orang yang berkhotbah], dan seb Siapa saja yang menyatakan sebagai

pengikut Nabi Muhamad h ang da’i, dan harus dijalankan

sesuai dengan hujja ata dan kokoh. ginya untuk mengetahui

kandungan dakwah be sisi agidah, syariah dari akhlak. Berkaitan

a kewajiban

etahui cara menyampai Allah, alam

a apa yang dihadirkan rikan solusi,

yang dihadapi metode-
metode a untuk menjadikan agar aku manusia
tidak sa tidak melenc
2. Dakwah (Mad u)
encapai hasil a’i harus me i penerima
g dihadapi,

ia hadapPiASRaE Fﬁ‘ﬂ Elgenal ma

enghadapi

at heterogen.

66Mustafal Malaikah, Manhaj Dakwah Yusuf Al-Qordhowi Harmoni antara Kelembutan dan
Ketegasan, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 1997), h. 18.
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3. Materi Dakwah (Maddah)

Materi dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang di
sampaikan da’i pada mad’u. Yang menjadi materi dakwah adalah ajaran
yang ada dalam Al-Qur'an dan Hadist.®’Dalam al-qur'an dan hadist

materi dakwah jelas sangat karena menyangkut hal-hal yang

dibutuhkan dalam seluruh n manusia. Namun, demikian

ada lima materi po besar dakwah tersebut,

yaitu nusiaan (3.) masalah
harta alah  agidah
danilm
4.

ani metode berasal : iq.*®Apabila
kita a as, metode adalah c : i atur dan
melalu an untuk mencapai ' etode ini
memili I ang  ingin

apai hasil
yang h, metode
sangat annys Na 3 3 aik, tetapi
disamp A [ 3 N bias aja
ditolak de dakwah,

maka pada umumnya merujuk pada Q.S surat an-Nahl/16: 125 :

67Said bin Ali Wahanif Al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, (Jakarta: PT. Gema Insani
Press, 1994) cet. Ke-1, h. 100.

68Hasanudin, Hukum Dakwah, (Jakarta : Pedoman IImu Jaya, 1996), Cet Ke-1 h.35.
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Terjemahannya :
Serulah (manusia) kepada jal
baik dan bantahlah mere

an-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
ang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mendapat petunjuk.®

Jika kita paha a, maka dari kuti 5 surat an-Nahl di atas

Hikmah i ), al-hilmu

ang dapat mencegah usakan dan

aan yang cocok de aran), juga

tempatnya. Sedangka gy, hikmah

adalah erhatikan situasi dan kondisi sasaran  dak ateri  yang
suatu  yang
di tempuh
Ou-gebu dan
hikmah ini
an, sumpabh,

tasyir (wisata).Dalam Khazanah ilmu‘komunikasi, hikmah menyangkut apa yang

disebut sebagai frame of refrence, field of refrence dan field of experience, yakni

%Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 421
70Ghazali Darus Salam, Dakwah yang Bijak, (Jakarta: Lentera), Cet Ke I, h. 26.
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situasi total yang mempengaruhi sikap komunikator terhadap sikap komunikan
(objek dakwah).” Dengan kata lain, hikmah yaitu memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka,

sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi

merasa terpaksa atau keberatan.Hiks alah bekal da’i menuju sukses. Karunia

Allah yang diberikan kepat atkan hikmah insya Allah juga
akan berimbas kep c iereka termotivasi untuk

da’i kepada mereka. Tidak

sihat atau petuah, bi atau aran, kisah-
n peringatan serta wasia pesé an positif.”

lebih baik,

ka disampa nyak maka

menjadi lebih b sia yang ke epada jalan

dua pihak
agar lawan
menerima pendapat yang diajukan dengan member argumentasi dan bukti yang

kuat. Metode ini biasanya dilakukan dengan cara diskusi, dialog, seminar dan

7MToto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 37.

72M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), Cet Ke Il, h. 12.
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sebagainya.Bisa disimpulkan dari bentuk-bentuk metode dakwah diatas. Ketiga
bentuk tersebuk mengacu kepada sumber-sumber yang telah ada yaitu: Al-
Qur’an, hadist, sejarah hidup para sahabat dan fuqoha serta pengalaman para da’i

merupakan hasil pergaulannya dengan orang banyak yang kadang dijadikan

refrensi ketika berdakwah.
5. Media Dakwah (Wasilal
Kalau kita meli i akan menemukan kata

ang digunakan oleh

komunikan,

apabila Media juga
mempu is yang beranekaragam. salah satu
syarat dipenuhi oleh seoran ah. Karena

eranan penting dalam na aktivitas
eseorang da’i.

dakwah un nyampaikan

gan cepat pesan  yang

tulisan, iz membagi
media

tradisonal ini cukup banyak, salah satu diantaranya adalah wayang. Media wayang ini

73Ghazali BC.TT, Kamus Istilah Komunikasi, (Bandung: Djambatan, 1992), h. 227.
"4Moh Ali Aziz, limu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2004), Cet. Ke-1, h. 120
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dahulu digunakan para Walisongo saat berdakwah menyebarkan ajaran agama Islam
di Indonesia, Khusunya di pulau Jawa.
Dalam era tradisional dakwah biasanya dilakukan di tempat ritual

keagamaan (masjid atau majlis ta’lim) dengan media seadanya. Seiring dengan

perkembangan zaman, media dakwz ariatif dan bisa dilakukan di mana saja

(fleksible). Tentunya den ang canggih, yang dapat
meminimalisir hamba an efektivitas da

Sementara media modern (elektronik) ramai digunakan di millennium ke tiga,

juan teknologi komu in canggih,

p kemajuan tersebut.”

kwah hanya dila

isa dilakukan dimanapun arena media

massa ampu men tas dakwah
(jarak, dan wak televisi.
Kema a melipat jar atan audio-

visual

Irsyad secara bahasa adalah bimbingan. Sedangkan irsyad secara istilah

adalah proses penyampaian dan internalisasi ajaran Islam melalui kegiatan

7SM. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar [Imu Komunikasi
Dakwah, (Jakarta: CV. Pedom an llmu Jaya, 1997), Cet. Ke-I, h.33.
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bimbingan, penyuluhan dan psikotrafi Islam dengan sasaran individu dan
kelompok kecil. Dalam irsyad ada proses memberitahu, mengenalkan, dan
membimbing pengalaman ajaran Islam terhadap seseorang individu dan kelompok

kecil. Dalam irsyad tersebut berisi berbagai macam bimbingan, baik yang

menyangkut kehidupan duniawwi ng menyangkut kehidupan ukhrawi.

Selain itu Irsyad dili ersifat kontinu, simultan, dan
intensif. Contoh, s ang membimbing para
s dilakukannya tanpa as waktu, sebuah terapi
rang  ustaz
ohani Islam
di rumah sakit dan | merupakan
t irsyad. Irsyad dilaksa - alah khusus

upan yang berdampak

enurut bah us urut istilah

am melalui

kegiatan da ormasian aja
akwah dan
k menonjol
dalam dakwah ta 5 anya 3 si dakwah sebagai wadah, perencanaan,
pengorgaisasian, pelaksanaan dan evaluasi dakwah diantaranya aspek-aspek yang

terintegrasi dan tersistematisasi dala pelaksanaan dakwah.

76 Muliaty Amin, Teori-Teori IImu Dakwah, (Samata:Alauddin Universitas Press, 2011),
h.41-45.
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Tadbir di dalamnya berisikan pelembagaan dan pengolaan kelembagaan
Islam, seperti majelis ta’lim ta’mir masjid’ organisasi kemasyarakatan Islam,
organisasi siyasah Islam dan lain-lain.

c. Tatwir

Tatwir menurut bahasa adz engembangan. Menurut istilah berarti

kegiatan dakwah dengan pe 1. Islam melalui aksi amal shaleh
oer daya lingkungan, dan

a sosial ekonomi, dan
spek kultur
didikan dan
masyarakat, pen tertinggal,

ariah, pengadaan saran keagamaan

iden kin dalam arti pembang didalamnya

aan dakwah
ya maupun

dari segi materinya.’’

" Muliaty Amin, Teori-Teori Ilmu Dakwah, (Samata:Alauddin Universitas Press, 2011),
h.41-45.
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2.3.3 Pengertian Jamaah Tabligh
Allah SWT. Mengutus Rasul-Nya yang terakhir, yaitu junjungan kita Nabi

Muhammad SAW. Para Rasul atau Nabi sebelum beliau hanyalah diutus untuk satu

kaum atau satu bangsa, dan untuk entu saja. Misalnya, Nabi Hud a.s. untuk

kaum Ad, Nabi Sholih a.s abi Ismail a.s. untuk penduduk
Yaman, Nabi Syu“aib penduduk Madi Musa a.s, dan Nabi Isa a.s.

untuk kaum Bani Isré

asul yang diutus hanya nya masing-

masing kelebihan Nabi Muham gkan dengan

para Ra a. Beliau bukan hanya Quraisy dan

bangsa

ja, te tuk seluruh bangsa di selur

dan kepe tuk seluruh
umat m ) zaman atau
satu ge j i 3 i hingga hari
kiamat.

Se dakwah dan

penyebara uti sunnah-
sunnah beliau. Para sahabat, tabi“in, ulama®, muhadits, fugaha“, dan para sholihin
telah mengembangkan agama pada zaman mereka menurut kepandaian dan

kemampuan mereka masing-masing. Pada zaman kemunduran dan kelalaian agama,

78 Abu Hasan Ali, Sejarah Maulana llyas Menggerakkan Jamaah Tabligh, (Bandung: Pustaka
Ramadhan, 2009), h.21

29

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ketika ketinggian dan keunggulan Islam tidak kelihatan dalam diri umat Islam, dan
penyebaran agama Islam telah diabaikan sama sekali, di tengah-tengah zaman yang
sangat genting seperti ini, Allah SWT. dengan kemurahan dan karunia-Nya telah

memilih seorang mujahid untuk mengembangkan agama Islam, yaitu Raisul-

Muballighin Allama Maulana Muha as r.a. Lebih kurang lima puluh tahun

yang lalu, Maulana Muhan menjalankan tugas dakwah dan
tabligh untuk mempe it disegala bidang kehidupan

VVVVV pengajian agama,

tabligh dan

adanya kemunduran d ian 2nimpa umat
i

ntuk karena dipelopor oran dari tarekat

aturidiyah dan bermadzha Han iau bernama

afi AdDiyut Al-Jisyti Al-
nisbat dari
Ad-Dihlawi
gara inilah,
nishat dari

emenanjung

India. Sedangkan Al-Jisyti dinisbatkan 'kepada tarekat Al-Jisytiyah, yang didirikan

® Abu Hasan Ali, Sejarah Maulana Ilyas Menggerakkan Jamaah Tabligh, (Bandung: Pustaka
Ramadhan, 2009), h.21

8 Furgon A. Anshari, Pedoman Bertabligh Bagi Umat Islam, (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2003),
h.1-3
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oleh Mu“inuddin Al-Jisyti. Muhammad Ilyas sendiri dilahirkan pada tahun 1885 atau
1303 H dengan nama asli Akhtar Ilyas. la meninggal pada tanggal 11 Rajab 1363 H.
Pertama kali Jamaah Tabligh datang ke Indonesia adalah jamaah dari India

dengan air Maulana Abdul Malik dari Murad Abad, pada era keamiran Hadhratji

Yusuf pada tahun 1962. Jamaah k ga masuk pada era Hadhratji Maulana

Yusuf, yaitu jamaah dengar ati, Maulana Jamil Ahmad dari

Haidar Abad dan Bha alim Pakistan. da tahun 1990an Indonesia

mulai mengalami ke pusat di seluruh kota di esia. Hampir tidak ada satu
kota da pada tahun
. Meski pun
ih pro dan kontra, namu angan ada di
lama, ustazd kampun
ai tingkat menteri; dari
onglomerat, intelektual, ai  negeri,
, petani, te olisi, orang

ir uanya telah t
terjang
Ja
mereka ereka sebut
dengan (sifat yang

enam), dengan rincian sebagai berikut:

8 Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Jejak Dakwah Melawan Fitnah, (Depok: Pustaka
Nabawi, 2018), h. 113

8 Abu Hasan Ali, Sejarah Maulana llyas Menggerakkan Jamaah Tabligh, (Bandung: Pustaka
Ramadhan, 2009),h.7
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o a &> w BN

Sifat Pertama: Merealisasikan Kalimat Thayyibah Laa Ilaha Illallah
Muhammad Rasulullah.

Sifat Kedua: Shalat dengan Penuh Kekhusyukan dan Rendah Diri.

Sifat ketiga: Keilmuan yang Ditopang dengan Dzikir.

Sifat Keempat: Menghormati
Sifat Kelima: Mempe
Sifat Keenam: D bhanahu wata“ala.

Ajaran utama dari Jama enyeru untuk berdakwah. Metode

zikir dengan

ngga meneteskan air m bila jamaah

embali, (2) muqarror ang-ngulang

amal shalih (tagrir), (3 mendengar

, dan (4) Istigbal, menyambu g ke masjid,

persilahkan i id, dipersila duk dalam

agrir, menunggud erisauan dan pikir \ saudaranya
m datang ke

k di IuP ksn E’AlRiE sebaga njuk jalan,

2 rumah non

belum shalat
berjamaah di masjid. Dalil ini lebih dahulu masuk Jannah 500 tahun, (2)
mutakallim, sebagai juru bicara, penyambung lidah Rasulullah SAW, (3)
makmur, tugasnya berdzikir (dalam hati), tidak berbicara, dan mengantarkan

jamaah cash ke masjid, dan (4) amir jaulah, bertanggung jawab terhadap
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agidah adalah:

rombongan jaulah. Jika ada yang melanggar tertib maka amir mengucapkan
Subhanallah, dan masing-masing mengoreksi dirinya bukan melihat orang lain.
Jika masih tidak tertib juga, maka amir memberi taghrib dan berhak

memutuskan, apakah jaulah dilanjutkan atau kembali ke Masjid.

Kitab referensi utama mereke lighi Nishab atau Fadhail A*mal karya

Muhammad Zakariya Al- syakinan mereka dalam masalah

datul wujud (bahwa Allah menyatu dengan alam ini).%

i (setelah wafatnya) d innya, serta

dalam hal ini.

a syaikh sufi dapat me ah dan ilmu

yai yakni bisa

tau batin.

dan keselam engan mengi ekat Rasyid

‘ I-Kanhutm EEMﬂEllyas sang idup Jamaah

syaikhnya tersebut.
Saling berbai“at terhadap pimpinan mereka di atas empat tarekat sufi:

Jisytiyyah, Nagsyabandiyyah, Qadiriyyah, dan Sahruwardiyyah.

8 Muhammad Zakaria, Fadhail A’mal, bab Fadhail Ash-Shalati ‘alan Nabi, (Lahore: ldarah

Isya’at Diyanat Anarkli, 2011), h.407
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8.  Keyakinan tentang keluarnya tangan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dari
kubur beliau untuk berjabat tangan dengan Asy-Syaikh Ahmad Ar-Rifa“i.
9. Kebenaran suatu kaidah, bahwasanya segala sesuatu yang menyebabkan

permusuhan, perpecahan, atau perselisihan, walaupun dia benar, maka harus

dibuang sejauh-jauhnya dari aah dan Keharusan untuk bertaglid.®*
2.3.4 Pengertian Kenakal
Dalam istilah enakalan re disebut dengan juvenile
juvenle berarti anak

tian secara

aka juvenile

jahat atau anak jahat

an definisi juvenile del rbuatan anti
anak remaja yang bil i ang dewasa
N kej
Sutherland

u tidak han i : akan tetapi,

merugikan

8 Muhammad Zakaria, Fadhail A’mal, bab Fadhail Ash-Shalati ‘alan Nabi, (Lahore: ldarah
Isya’at Diyanat Anarkli, 2011), h.407

#sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 11

%K artini Kartono, Patalogi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Perasada,
2003), h. 30
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Kenakalan remaja adalah perilaku yang menyimpang dari kebiasaan atau

melanggar hukum. Jensen membagi kenakalan remaja menjadi empat jenis, yaitu:

1.

Kenakalan yang menimmbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian,

perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain.

Kenakalan yang menimb orban materi: perusakan, pencurian,
pencopetan, pemerasan
Kenakalan sosié dak menimbu an di pihak orang lain:

pelacuran, penyalahgunaan obat. Di Indonesia dapat juga dimasukkan

membolos, mengingka Jengan cara

tau membantah perinta jainya. Pada

erilaku mereka meman ukum dalam

nya karena yang dilangg tatus dalam

an primer (ke kolah) yang
um secara lau kelak r
an status ini hadap atasal

ukum di Pinn/gpﬁeR:Eh pelangg

) tidak diatur

ini dewasa,

kantor atau

atus ini oleh

dar perilaku

juvenile delinquency merupakan prilaku jahat, dan kejahatan kenakalan pada

anak-anak muda. Merupakan sakit (patalogi) secara sosial anak-anak dan remaja yang

disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan

8 garlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, h.256-257
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tingkah-laku yang menyimpang. Anak-anak muda yang delinquency atau jahat
disebut pula anak cacat secara sosial yang ada ditengah masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja atau
juvenile delinquency adalah prilaku remaja yang menyimpang dari norma-normaa
yang berlaku ditengah masyarakat..Dari perbuatan tersebut bisa merugikan dirinya
sendiri dan orang lain disekitarnya

Remaja dari segi ajaran Islam, secara ekspilisit kata yang berarti remaja tidak
ada dalam Islam, namun Al-Qur’an yang menyebut sinonim kata remaja yakni
pemuda atau anak-anak yang sudah baligh yang menunjukkan seseorang tidak kanak-

kanak lagi misalnya terdapat dalam Al- Qur’an surat An-Nur/24: 58-59

I}’.L.a | u’-\]b ,‘Sf_;j\ Es d-\]l VKJ.A_.M.J J goalz \j.\ll Léjt

Y

wé,,uww?jﬂ‘oﬂqadeﬁuﬁ u}ou_b,&.a(,.UA

T g5 -

e N5 Xle 20 (,Qu"’ Eb Gl s ’.x;;jw,%u\

s _-

Sk ER el VIR SR Cet

{@/&ﬁk }w‘j g:,‘_iy‘
Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita)
yang kamu miliki, dan orang-orang<yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu-tiga kali (dalam satu hari) Yaitu: sebelum
sembahyang subuh; ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah
hari dan_sesudah Sembahyang 1sya’. (ltulah) tiga 'aurat bagi kamu[1047].
tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu)
itu[1048]. mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan)
kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat
bagi kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.®®

Ayat yang mulia ini mengandung etika meminta izin masuk untuk menemui

kaum kerabat, sebagian dari mereka kepada sebagian yang lain. Sedangkan apa yang

88Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 554
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telah disebutkan pada permulaan surah ini menyangkut meminta izin untuk menemui
orang lain, sebagian dari mereka meminta izin untuk menemui orang lain, sebagian
dari mereka kepada sebagian yang lain. Allah SWT memerintahkan kepada kaum
mukmin agar para pelayan mereka yang terdiri atas budak-budak yang mereka miliki
dan anak-anak mereka yang belum berusia balig meminta izin kepada mereka bila

hendak menemui kerabat mereka.

-anakmu telah sampa i a hendaklah
zin, seperti orang-oran 2ka meminta
Allah menjelaskan : Allah Maha
aha Bijaksana.®

sebut terdapat istilah kata kan dengan

ligh dalam is : n umur awal

jiwanya sehingga mereka belum dibebani kewajiban-keajiwaban agama. Akan tetapi
merupakan masa persiapan agar mudah untuk mendidiknya ke masa yang akan

datang dengan baik. 2) masa akil baligh atau mukallaf yakni ketika seseorang

89Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 554
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manusia mulai dibebani kewajiban-kewajiban agama yang ditandai dengan
mengalami mimpi basah pada anak laki-laki dan haid pada anak perempuan dan telah
diberi kewajiban untuk menaati hukum syari’at Islam

2.3.5 Faktor Terjadinya Kenakalan Remaja

Anak-anak remaja yang me kejahatan itu pada umumnya kurang

memiliki kontrol-diri, ata n. kontrol diri tersebut, dan suka

menegakkan standar ti

ivitas dan dorongan sek
an orang tua yang keli 3 enjadi manja
umpul dengan kawan sena n kesukaan
meniru-niru.
lo

mekanisme

Jai berikut.

menemukan suatu identitas peran. Kenakalan adalah suatu upaya untuk

membentuk suatu identitas, walaupun identitas tersebut negatif.

9oPortal ~ Sosiologi  Universitas Lampung, https:/fisipsosiologi.wordpress.com/mata-
kuliah/sosiologi-kriminalitas/ (diakses 24 Maret 2018)
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2. Kontrol diri, kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan
untuk mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku.
Dalam hal ini remaja mungkin gagal membedaan tingkah laku yang dapat

diterima dan yang tidak dapat diterima, namun gagal dalam mengembangkan

kontrol yang memadai menggunakan perbedaan itu untuk
membimbing tin t Mischel dan Giligan hal ini
sering ditemui alan. Kadzin berpendapat

ial menjadi satu cara ereka bisa menunjukkan

ngkah laku antisosial d ini be gan dengan

nantinya di masa remaj tidak semua

kah laku seperti ini jadi pelaku
4. i i-lebi elakukan tin( ku antisosial
perempuan Danyak yang
n.

ang menjadi
ah terhadap
puan verbal
mereka sering kali tergolong kurang.

6. Pengaruh orang tua, para pelaku kenakalan remaja sering kali berasal dari

keluarga di mana orang tua jarang mengawasi anakanak remajanya,
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memberikan mereka sedikit dukungan, dan menerapkan pola disiplin secara
tidak efektif.
7. Pengaruh teman sebaya, memiliki teman-teman sebaya yang melakukan

kenakalan meningkatkan resiko untuk menjadi pelaku kenakalan. Status

dalam kelompok teman se ditentukan dari seberapa sering seorang
remaja melakukan.ti
. Status sosi , gan serius lebih sering
dilakukan i yang lebih rendah.
i bagi anak-

i ini sering

eberhasilan remaja da akalan dan

diri setelah melakukan

sekitar tempat tinggal. erperan serta

a kenakalan. Masyarak i memupuk
yang tinggi,
yang padat,
kenakalan.

sangat  tidak

..... atu perilaku yang dilakukan
oleh anak dari sejak dini sampai dewasa. Kenakalan ini sangat merugikan banyak
orang terutama dirinya sendiri, dan masyarakat sekitar. Kenakalan pada anak remaja
ini bukan hanya merupakan perbuatan anak yang melawan hukum semata akan tetapi,

juga termasuk didalamnya perbuatan yang melanggar norma masyarakat.
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Simanjuntak dalam Aat Syafaat menyebutkan sebab-sebab terjadi kenakalan
pada anak.
1. Faktor Internal

a. Lemahnya pemahaman nilai-nilai agama

b. Cacat keturunan yang b
c. Pembawaan ya eperbuatan nakal

ok dengan keinginan. Hal
frustasi dan keteganga

lingkungan

tian, rasa cinta dari ora
tidak nyaman, lingku
akat yang buruk

pengaruhnya

ada kombinasi dari beberapa tingkah'laku menyimpang. Deviasi ini dapat kita

bedakan dalam tiga kelompok yaitu:

'Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 75
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2.3.6.1 Individu-individu dengan tingkah laku yang menjadi ‘“masalah”
merugikan dan deskruptif bagi orang lain, akan tetapi tidak merugikan diri
sendiri.

2.3.6.2 Individu-individu dengan tingkah laku menyimpang yang menjadi

“masalah” bagi diri sendiri etapi tidak merugikan orang lain; dan

2.3.6.3 Individu-individ h laku yang menjadi “masalah”
bagi diri se orang lain.”

aku menyimpang ale cukup sulit

hadap tatakrama masya mengangkat

lebih tinggi derajatnya ertentu) bisa
juga dig ngan yang dalam hal in gajaran.Dan

1 ke sekolah

ng melanggar hukum sepe

atau me ang orangtua ga.*Secara han, semua

ang menyi uan yang berlaku masyarakat

etika, perat ga, dan lain

o meryoe, @R/ Mo s peny

apat disebut

itu terjadi

ent).

%2Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 Edisi Baru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), h. 15

%garlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, h.251

42

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.3.7 Menanggulangi Masalah Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja macam apapun mempunyai akibat yang negatif, baik bagi
masyarakat umum maupun bagi diri remaja sendiri. Tindakan penanggulangan
masalah kenakalan dapat dibagi dalam:

1. Tindakan preventif yakni- segala tindakan yang bertujuan mencegah
timbulnya kenakalan-kenakalan.

2. Tindakan represif yakni tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan
remaja seringan mungkin atau menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan
yang lebih hebat.

3. Tindakan kuratif dan rehabilitasi yakni memperbaiki akibat perbuatan nakal,
terutama individu yang telah melakukan perbuatan tersebut.

2.4 Kerangka PiKir

Kerangkah pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dakwah Jamaah Tabligh

N

Bentuk Materi Dakwah Strategi Ilmu Dakwah

Efektif

Tidak Efektif

Gambar 2.4. Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode

deskriptif adalah pencarian fa interpretasi yang tepat. Metode ini

mempelajari masalah-ma; tata cara yang berlaku dalam
masyarakat serta sit ertentu, termas hubungan serta pengaruh
dari suatu.fenomen

endapatkan
data p i , interpr i eliti dapat
bih dekat, mendalam, luruh, untuk

jelas mengenai Strateg abligh dalam

di kelurahan ujung bulu an uj

dan Waktu F/'
penelitian ya ai tempat pel

tan dengrnmlnyE Pﬁﬁ! penelitia alah berada

lan lamanya

3.2

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

% Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia,2005), h.5
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3.3 Fokus Penelitian

Adapun penelitian ini berfokus persoalan kenakalan remaja serta peranan
lembaga terkait yakni Jamaah Tabligh selanjutnya dianalisis melalui penggunaan

analisis SWOT dalam mencari penyelesaian masalah kenakalan remaja tersebut.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunnakan dalam penelitia alah data kualitatif artinya
ualitatif ini
misalnya
, dan wawancara. Ben data dapat

i pemotretan atau reka

, yaitu orang

dan menjawab -pertanyaan penelit

lisan.*® PA R E PA R E

yang pertanyaan

tertulis

jan tindakan
serta adanya dokumen-dokumen yang'dianggap perlu dan lainnya. Selain itu data-
data dalam penelitian ini juga berasal dari para informan yang dianggap paling

mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian. MenurutLoftland,

% Suharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IV; Jakarta :
PT Rineka Cipta, 1998), h. 114.
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sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya
seperti dokumen dan lain-lain.>’ Untuk mendekatkan keterangan secara tertulis,
peneliti mendapatkan dari sumber data, adapun sumber data dari penelitian ini di

bagi menjadi dua yaitu :

Pertama , Primer. Data pr merupakan data yang secara langsung

diperoleh dari sumbernya t Data ini merupakan data yang

dikumpulkan dan dia sumber utama, ya junnakan metode interview
atau informan yang dapat dituangkan dalam bentuk kata, gambar, ataupun objek
erta anggota
ujung kota
lam kategori data prime cara dengan
gota Jamaah tabligh m ' ahan Ujung

Bulu k j arepare.

ata sekunder merupakan ng b asilkan dan

an atau publ innya. Akan

tetapi © i i ntasi, serta catatan Dacaan yang

relavan > aparan yang bil sumber

objek e PIRREPARE

primer ¢
35

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama penelitan adalah mendapatkan data-data yang

S’Sumber,  http://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-primer/di
akses pada tanggal 20/01/2018
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kongkret yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Adapun teknik

yang digunakan dalam mengumpulkan data antara lain:

3.5.1 Penelitian Kepustakaan (library Research)

Tehnik library research dig n_oleh peneliti dengan mengumpulkan

beberapa literatur kepustak erta tulisan-tulisan ilmiah yang

berhubungan dengan yang akan dibe am hal ini peneliti akan

enelitian ini.

ch), peneliti

h melakukan kutipan isi sumber yang

ca tersebut dengan tidak me aksi aslinya.
ang bersifat
pendek dari
redaksi 5a aslinya.
3.5.2
1. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam

percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi.Wawancara adalah sebuah

instrumen penelitian yang lebih sistematis.Dalam wawancara, pertanyaan dan
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http://www.maribelajarbk.web.id/2014/12/pengertian-wawancara-atau-interview.html

jawaban yang diberikan dilakukan secara verbal.Biasanya komunikasi ini dilakukan
dalam keadaan tatap muka, atau jika terpaksa dapat dilakukan melalui
telepon.Hubungan dalam wawancara biasanya bersifat sementara, yaitu berlangsung

dalam jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri.Dalam wawancara, orang yang

dimintai informasi (sumber data) dise engan informan.Pewawancara harus dapat

menciptakan suasana akrab )at memberikan keterangan yang
kita inginkan dengan annya wawancara seperti

dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antara lain sebags

I, perasaan,
i kebulatan-
al yang dialami pada proyeksikan
t sebagai sesuatu yang tuk dialami
pada m
ngubah, dan memperluas peroleh dari

orman).Mem an memperlu struksi yang

oleh peneliti seba ota.5

atan/Observa

pembuktian terhadap informasi atau keterangan mengenai permasalahan tersebut.

*®Bagong Suyanto , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), him.69
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Adapun data yang di peroleh dalam observasi ini secara lansung adalah data
yang konkrit dan nyata tentang subyek kaitannya dengan strategi dakwah jamaah

tabligh di kelurahan Ujung bulu kecematan Ujung Kota Parepare.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adal ang diperoleh dari dokumen-

dokumen dan pusta ahan analisi elitian ini. Teknik yang

dalam bentuk arsip atau

dokumentasi

mengingat
akibat harus

saat proses

yang akan
when, why
danhow) digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan
penelitian. Dengan mencatat pokok-pokok pertanyaan tersebut, agar wawancara semi

struktur yang berjalan tidak keluar dari pokok permasalahan yang ingin diteliti,

*BurhanBunging, MetodePenelitianKualitatif, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2006),
him.130
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selanjutnya pertanyaan mengikutisituasi dan kondisi untuk memberikan kesan yang
tidak menoton dan kakusaat wawancara berlangsung.
3.6.3 Dokumentasi

Dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan

dengan suatu peristiwa m aik yang dipersiapkan maupun tidak

dipersiapkan untuk kumentasi sendiri ialah teknik
pengambilan eroleh melal

Dalam peneli catatan penting yang
berkaita ‘ ligh jamaah
tabligh j ; ain i iti juga penulis
mengu dokumentasi foto-foto sanakan dan
kondisi jamaah tabligh Parepa

3.7 Ana ata

Analisis erupakan pr ption) dan pe an transkrip

lain yang ksudnya ag eliti  dapat

n  pemah teresebut kemudian

kepada (P]*IEEMEEa yang tel emukan atau

a pulan yang

besifat k genai suatu

80gydarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Illmu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.
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fenomena dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data
yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.®*
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Dalam teknik reduksi data ya kali dilakukan adalah memilih hal-hal

pokok dan penting menge nelitian, kemudian membuang

data yang dianggap ti

2. Pe

Da 3 G gan, uraian
naratif, i ara dan hasil bacaan. D i ik dari studi
) maupun dari peneliti rimer) akan
dianalis kualitatif dengan mem atan terkait

yang terjadi di Kota Parepa

Kesimpulan ( Si
lan data pad i taka) mengh kesimpulan
uan bukti-b fakta-fakta
yang te i enghasilkan
longgar dan
tetap terbuka, tetapi ke 3 ediaka ; anya belum jelas,
meningkat menjadi lebih rinci. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung.

®15aifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000, h. 40.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Terkait gambaran umum lokasi itian yang dilakukan peneliti, maka lokasi

tersebut terletak di Kota Par . Kota Parepare secara geografis

terletak antara 3°57 39 4 -119° 43 BT. Berbatasan
dengan Kabupaten ur dan kabupaten Barru

sebelah

I N
b= ST . W N

Sumber : Peta Administrasi Kot!Parepare Provinsi Sulawesi Selatan

Administratif jumlah penduduk daerah ini sebanyak = 140.000 jiwa serta
wilayah kota Parepare terbagi menjadi empat kecamatan yaitu Kecamatan Ujung,

Kecamatan Soreang, Kecamatan Bacukiki dan Kecamatan Bacukiki Barat. Dari
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keempat kecamatan tersebut terbagi menjadi dua puluh satu kelurahan, salah satu
diantaranya adalah Kelurahan Ujung Bulu.
Penelitian yang akan dilakukan peneliti tepatnya di Mesjid Al-Malik, kelurahan

Ujung Bulu, Kecamatan Ujung. Dimana Masjid Al-Malik merupakan pusat (markas)

Jamaah Tabligh yang ada di kota P e. Adapun letak lokasi mesjid Al-Malik

yang ada di kota Parepare be

pbar 4.2 Lokasi M

. \ . .
. T *
A ‘ ‘
i, 5 3 \
7\ . Mas id A| Mahk Agila's collecuon‘

> Sampara

\“

o

“Munculnya Jamaah tabllgh d| kota Parepare di tahun 80an, yang mana pada
waktu itu masih dalam bentuk perorangan yang menjalankan kerja dakwah.
Setelah masuk tahun 90an, maka anggotanya sudah mencukupi 10 orang
dibentuklah suatu musyawarah yang mana ada beberapa nama yang termasuk
orang-orang yang ikut pertama kali dalam kerja dakwah dikota Parepare
pertama kali di Mesjid Al-Itthiad Labatu, kelurahan Labukkang, Kecamatan
Ujung. Mereka adalah H. Yusran, Amir Kamir, dan Iwan Logi. Namun tidak
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mengesampingkan bahwa ada nama lain yang mungkin lebih dulu mengerjakan
kegiatan dakwah dikota Parepare”.

Meskipun jamaah tabligh merupakan suatu kelompok yang terorganisir namun
dari hasil waancara peneliti dengan informan yang tidak lain adalah jamaah tabligh

itu sendiri menyatakan bahwa jamaah tabligh sesungguhnya bukanlah organisasi

yang memiliki struktur resmi, kareng N tabligh menerapkan sistem munyawarah

dalam pengambilan keputus ng jamaah tabligh dipinpin oleh
seorang amir sampai kepengurusa Ina llyas yang kemudian

a. Setelah kepengurusannya selesai maka sistem keamiran

PAREPARE

62 |skandar, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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Gambar 4.3. Skema Kedudukan Jamaa Tablik

SYURA DUNIA

- Haji Muhammad Abdul Wahab

- Maulana Ibrahim Devla

- Maulana Muhammad Yaqoob

- Maulana Ahmad Lat

- Maulana Nazur Rahman

- Maulana Abdur Rahman

- Maulana Ubaidullah Khursheed

- Maulana Muhammad Zuhair ul Hasan
- Maulana Ziya ul Haq

- Haji Sahib

T

SYURA INDONESIA

H. Cecep Firdaus

H. Muslihuddin Jafar
H. Aminuddin Noor
KH. Ahmad Mukhlisun
H. Suaib Gani

KH. Luthfi Yusuf

SYURA SULAWESI
(MARKAS MAKASSAR)

H. Suaib Gani

SYURA/ PENANGGUNG JAWAB PAREPARE

Ibrahim dan H. Heri
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Pertama kali Jamaah Tabligh datang ke Indonesia adalah jamaah dari India
dengan air Maulana Abdul Malik dari Murad Abad, pada era keamiran Hadhratji
Yusuf pada tahun 1962. Jamaah kedua juga masuk pada era Hadhratji Maulana

Yusuf, yaitu jamaah dengan amir Miyaji Isa Mewati, Maulana Jamil Ahmad dari

Haidar Abad dan Bhay Abdul Hali Masuk pada tahun 1990an Indonesia

mulai mengalami kemaj nesia. Hampir tidak ada satu

kota dan kabupaten k tersentuh oleh Ja ligh. Masuk pada tahun

. Meski pun

lama, ustazd kampun : ari kalangan
ai tingkat menteri; dari

nglomerat, intelektual, i ai  negeri,

terjang
aah tabligh
Remaja merupakan aset masa depan suatu bangsa. Disamping hal-hal yang
menggembirakan dengan kegiatan remaja-remaja pada waktu yang akhir-akhir ini dan

pembinaan yang dilakukan oleh organisasi-organisasi pelajar dan mahasiswa, kita

6 Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Jejak Dakwah Melawan Fitnah, (Depok: Pustaka
Nabawi, 2018), h. 113
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melihat arus kemerosotan moral yang semakin melanda dikalangan sebagian pemuda-
pemuda kita yang lebih dikenal dengan sebutan kenakalan remaja. Hal tersebut
merupakan suatu masalah yang dihadapi masyarakat yang kini semakin marak.

Remaja merupaka peralihan dari kanak-kanak dewasa. Seorang remaja sudah
tidak lagi dapat dikatakan sebagai-anak-anak.namun ia masih belum cukup matang
untuk dapat dikatakan dewasa. la sedang mencari pola hidup yang paling sesuai
baginya dan inipun sering dilakukan melalui metode coba-coba walaupun melalui
banyak [kesalahan. Kesalahan-kesalahansyang menimbulkan kekesalan lingkungan
inilah yang sering disebut sebagai kenakalan remaja. Adapun beberapa pengertian-
pengertian kenakalan remaja dari jamaah tabligh kota Parepare dari hasil wawancara
dengan Sulaiman yang menjelaskan bahwa :

“Kenakalan remaja adalah dimana umur dari pada anak tersebut yang beranjak
dari anak menuju dewas,yakni telah melanggar norma “agama maupun
norma” hukum yang ada dinegara kita ini. Kemudian prilaku “yang
menyimpang dari perbuatan anak tersebut yang dapat merugikan dirinya
sendirli maupun orang lain” yanglada disekitar nya. Maka dampak kenakalan
remaja ini mulai terpikir atau mulai serius untuk bagaimana mengatasi
daripada kenakalan remaja tersebut. Dimana terdirinya daripada peradilan
anak yang dbuat oleh Amerika serikat pada tahun 1899, maka ini menjadi
perhatian yang khusus bagi anak’ remaj a”.%
Menyimak hasil wawancanasdari=penjelasan=di atas lebih menenkankan kepada

perbuatan remaja yang dapat mengakibatkan kerugian baik untuk dirinya sendiri
maupun Kkerugian untuk orang-orang-sekitarnya. Perbuatan yang dimaksud yakni
melanggar norma-norma khususnya norma agama dan norma hukum di negara kita

ini. Sehingga hal ini menarik perhatian para jamaah tabligh untuk bagaimana mereka

% Sulaiman, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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bisa mencarikan solusi untuk kenakalan remaja tersebut. Pandangan lain tentang
kenakalan remaja yang dikemukakan oleh Anugerah yang menjelaskan bahwa:

“Kenakalan remaja adalah berubahnya pemikiran dan sifat remaja, yang
menyebabkan tidak mendengar lagi ucapan orang tua sendiri, sehingga
pelanggaran demi pelanggaran yang dibuat. Baik dalam bentuk aturan
pemerintah, terlebih lagi dalam aturan agama”.®®

Berdasarkan dari pembahasan-di atas lebih menekankan bahwa kenakalan

remaja adalah ketika pemikiran dan sifat remaja. berubah yang mengakibatkan
melanggar norma dan sopan santun dalam berprilaku kepada orang-orang
disekitarnya, contohnya mereka tidak lagi'mendengarkan perkataan orang tuanya
sendiri 'yang mengakibatkan ‘mereka dengan mudah melakukan pelanggaran-
pelanggaran, baik dalam bentuk aturan pemerintah maupun dalam aturan agama.

Remaja saat ini mendapatkan perhatian khusus dari Jamaah Tabligh . Hal ini
dikemukakan oleh Ibrahim yang menjelaskan bahwa:

“Jadi padangan saya tentang remaja saat ini yah sudah jauh sekali . remaja
sekarang ini yah karena.pengaruh televisi, pengaruh daripada internet, hp lebih-
lebih, sehingga remaja sekaran% inizbisa dikatakan bahaya, genting, dan tidak
dibekali dengan paham agama’.®

Hasil wawancara diatas < memberikan penjelasan bagi peneliti tentang

pandangan bahwa kondisi remaja sangat dipengaruhi dengan berkembang pesatnya
elektronik yang dapat mengubah kegratan atauperilakt remaja jauh dari perbuatan-
perbuatan yang dianjurkan oleh agama, norma dan budaya sekelilingnya. Pandangan
lain tentang kondisi remaja saat ini dikemukakan oleh Anugerah yang menjelaskan

bahwa :

% |Iskandar, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.

% Ibrahim, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di Kelurahan
Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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“Pendapat saya tentang remaja saat ini tentunya sangat mencemaskan, melihat
dari berkembangnya teknologi saat ini dan kurangnya pengawasan orang tua
terhadap anak-anak kita hari ini”.®’

Dari penjelasan diatas mengemukakan bahwa selain dari pengaruh
perkembangan teknologi, peranan orang tua sangat berpengaruh dalam setiap
tindakan remaja, hal ini dikarenakan bahwa peralihan sifat antara anak-anak ke
remaja rentang akan perbuatan-perbuatan negatif dan selalu ingin mencoba apa yang
belum pernah ia kerjakan sebelumnya tanpa memikirkan-hasil yang ditimbulkan dari
perbuatannya tersebut.

Kenakalan remaja dapat timbul dari beberapa penyebab, penyebab pertama
yang dikemukakan oleh Sulaiman yang menjelaskan bahwa:

“Timbulnya kenkalan remaja terbagi menjadi dua, yaitu Ada Internal dan ada
ekternal. Internal misalnya apakah anak ini dari lahir memang mengalami cacat
mental atau dilingkungan rumah tangga,kurang kasih sayang atau terlalu
dimanjakan oleh orang tuanya. Kemudian eksternal, dimana dilingkungan
sekolah melakukan tauran, peragulan bebas, bergaul dengan anak-anak yang
kurang bijaksana , atau di lingkungan rumahnya mungkin bergaul dengan anak
yg berprilaku menyimpang dari norma agama atau norma hukum. Pandangan
garis besar juga biasanya berfaktor karena'kemiskinan,yang bisa saja membuat
remaja melakukan prilaku yang menyimpang, tapi yang paling besar dampak
daripada remaja mempunyaiprilaku menyimpang karena tidak adanya agama,
jauh daripada agama, anak-anak sekarang sudah jarang mengamalkan agama.
Cara mendidiknya punikita serahkan kepada orang tuanya”.

Menyimak hasil wawancara di atas menekankan bahwa penyebab kenakalan

remaja itu terbagi_menjadi dua, internal dan eksternal."Secara tidak langsung remaja
rentang /terjerumus ke kenakalan remaja . Hal ini dibuktikan dengan pengaruh baik

dari dalam dirinya maupun dari lingkup sosial atau lingkup diluar dari dirinya.

7 Anugerah, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.

%8 Sulaiman, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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Penyebab kedua timbulnya kenakalan remaja di kemukakan oleh Ibrahim yng

menjelaskan bahwa :

“Menjadi penyebab timbulnya kenakalan remaja, yang pertama itu tadi kurang
nya bekal agama yag dimiliki oleh remaja ini sehingga para remaja ini dengan
mudah melanggar nilai-nilai dan norma-norma agama yang telah ditetapkan
oleh agama. Mereka berani kelahi, minum minuman Kkeras, bahkan
pergaulan bebas”.*®
Dari pendapat diatas menj

agama merupakan tumpuhan dasar
dalam berprilaku agar tif dan dapat menghindari

semua hal-hal nega ndekatkan diri ke hal if atau mendekatkan diri

upun faktor

a bentuk integrasi. Pert erasaan akan

nnya. Kedua, tercapai Kenakalan
ja terjadi karena rem emaja gagal

integrasi ke
diri  yang ah: ang tidak dapat elajari  dan
ngkah laku n yang tidak terima akan
perilaku F*.neElp\kanEka yang mengetahui
kontrol diri

untuk bertingkah laku sesuai dengan pengetahuannya.

% Ibrahim, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di Kelurahan
Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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Faktor eksternal meliputi :

1. Keluarga dan Perceraian orangtua, tidak adanya sebuah komunikasi antar
anggota keluarga, atau perselisihan antar anggota keluarga dapat memicu

perilaku negatif pada remaja. Pendidikan yang salah dikeluarga pun, seperti

terlalu memanjakan ana memberikan pendidikan agama, atau

penolakan terhac enjadi penyebab terjadinya

ntuk kenakalan remaja ini ah diambang
pang dari kenakalan r
ng sesuai dengan nor

ja mendapatkan perhatian ya rius

remaja i iti i uatu materi-

materi

karena itu lbrahim menjelaskan bentuk materi untuk kenakalan remaja yang

diterapkan :

“Maka materi yang kami buat, materinya adalah memperkenalkan al-qur’an dan
hadits kepada anak-anak remaja saat ini. Karena norma agama yang paling
penting telah dijauhi atau minimnya daripada pembelajaran-pembelajaran
agama terhadap anak-anak remaja. Dimana anak remaja tersebut telah
mempunyai prilaku-perilaku menyimpang tadi, jadi materinya al-quran dan
hadist, kemudian kami mengajak bagaimana anak remaja ini ikut andil dalam
usaha agama, yang biasa disebut jamaah tabligh. Itulah salah satu tatacara
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pengeluaran pelajar atau anak-anak remaja, khususnya anak pelajar remaja.
Kalau untuk anak yang putus sekolah, atau pengangguran, kita ajak mereka
selama tiga hari beri’tigaf dimesjid. Ini untuk bagaimana anak remaja tersebut
mngembalikan daripada jiwa-jiwa atau memperbaiki daripada moral-moral
yang tadinya menyimpang daripada norma agama, bagaimana Kkita mau
memperkenalkan daripada norma-norma agama tersebut,dan mengetahui nilai-
nilai kehidupan. Agar anak-anak ini paham bahan kehidupan di dunia ini
hanyalah sementara yang sebentar saja dan ada kehidupan yang akan kita temui
nanti, setelah kehidupan didunia tersebut. Paham ini telah hilang daripada anak-
anak Kita sekarang, mereka mengira bahwa kehidupan ini akan berjalan terus
menerus,kemudian tidak paham dengan nilai-nilai agama™.”

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara diatas memberikan pemahaman
kepada peneliti bahwa kondisi remaja yang semakin memprihatinkan karena remaja
saat ini kebanyakan telah melanggar norma-norma atau aturan-aturan baik dalam
aturan agama maupun aturan pemerintah, sehingga bentuk materi yang diberikan
kepada ‘remaja oleh para jamaah tabligh berdasarkan Al-Qur’an dan hadist. Para
remaja ‘digjak untuk kembali mempelajari isi dari Al-Qur’an dan hadist agar
mengetahul kembali apa saja yang menjadi kewajiban kita sebagal umat manusia dan
apa saja yang harusnya Kita jauhi. Adapun bentuk penyampaian yang diterapkan oleh
jamaah tabligh kepada remaja yaitu mereka mengajak remaja untuk dapat ikut serta
dalam Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan urusan agama. Para remaja juga
di berikan masukan pengetahuan kembali tentang kehidupan di dunia yang hanya
sementara dan akan ada kehidupan setelah kematian yang kita hadapi.Adapun bentuk

materi lain yang disampatkan Anugrah menjelaskan-bahwa :

“Bentuk materi yang diberikan , pada saat ini kami memiliki program,
bagaimana mengajak anak-anak ini, remaja-remaja ini untuk meluangkan
waktu dimesjid , berittikaf, yaitu tinggal dimesjid untuk mebuat amalan-
amalan dalam rangka mempermatap iman dan tagwa kepala Allah Swt”.”*

" Ibrahim, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di Kelurahan
Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.

™ Anugerah, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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Dari penjelasan diatas memberikan tambahan pemahaman tentang bentuk
materi yang terapkan oleh jamaah tabligh yaitu dalam bentuk kegiatan yang mereka
susun secara terorganisir . salah satu program yang mereka lakukan yaitu mengajak

para remaja untuk beri’tikaf di masjid untuk melaksanakan amalan-amalan kebagikan

yang nantinya diharapkan menjadi ebiasaan yang akan para remaja terapkan

dalam kehidupannya. Men jika mereka dibiasakan dengan
melakukan amalan-¢ perbuatan  baik mereka akan perlahan

erbuatan yang mengakibatkan dampak negatif bagi dirinya

adalah ajaran Islam itu

Asmuni Syukir dalam b rategi Islam
terbagi n antara lain:

1. Masa

gkar dengan

Masalah Syari’ah
Syariah dalam Islam adalah hubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam rangka
menaati semua peraturan atau hukum Allah Swt guna mengatur hubungan antara

manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara manusia.
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Masalah-masalah syari’ah bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah Swt, akan
tetapi masalah-masalah yang berkaitan dengan pergaulan sesama manusia. Seperti
hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, warisan, kepemimpinan dan amal-

amal shaleh lainnya, demikian juga larangan-larangan adalah seperti minum,

berzina, mencuri dan sebagaim uk pula masalah-masalah yang menjadi
materi dakwah Islam (n
3. Masalah akhlak

Tindakan bersifa pertimbangan.

Allah Swt

ng termasuk
sifat baik
atnya buruk,

i positif dan bisa pula
k yang bersifat benar
perbuatan negatif adal
ndam, dengki dan khian

D yang dilakukan oleh si ngan materi

jamah t entuk komunikasi interaktif d da maupun
remaja S i jadikan Al-

Qur’an adi j ac i aolgis yang

dimana beratkan pada ke ihak atau lebih unt

bicara se? ma&nim lah ya nakan para

jamaah elah terkena

dan sal

kenalan remaja maupun yang remaja yang belum terkena kenakalan remaja. Selain itu
untuk berdialog di butuhkan pengetahuan yang luas tentang latar belakang anak yang
nakal tersebut sehingga para jamaah tabligh dapat membujuknya kembali ke jalan

yang positif

"2Asmuni, Dasar-Dasar Strategi Islam, (Jakarta: Djambatan, 2005) h. 60-64.
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Pola yang digunakan jamaah tablig merupakan sesuai dengan teori Dialogis
sehingaa berawal dari dialog dan dapat menjadikan budaya hal ini menjadikan
keunggulan para jamaah tabligh untuk memeberikan materinya dengan cara berdialog

sehingga dapat mengembalikan remaja kejalan yang benar untuk menunaikan syari’at

Islam
Jamaah tabligh mengisi ar mengurangi resiko para remaja

untuk melakukan h atangi para remaja dan

berceramah bahkan saling berbicara ringan agar re merasa tertekan bahkan
Ja mengajak
para re i me U iri a Allah dan
Jamaan para
remaja
43 S

aah Tabligh Dalam Remaja di

dakwah Islami cara vyal vake  untuk

sikan aman m

dan ber dalam rarPaAe

semua

pengaruhi ca Kir, bersikap

nip mga ajaran & Islam dalam
[l

dunia dan

akhirat.
Strategi dakwah adalah artinya sebagai siasat atau taktik yang di pergunakan dala
aktivitas (kegiatan dakwah). Strategi dakwah yang dipergunakan di dalam usaha

dakwah harus memperhatikan beberapa asas dakwah antara lain:
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1. Asas filosof, asas ini membicarakan masalah yang erat hubungannya dengan
tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau dalam aktifitas dakwah.

2. Asas kemampuan dan keahlian Da’i.

3. Asas sosiologis, membahas mas alah-masalah yang berkaitan dengan situasi dan
kondisi sasaran dakwah.

4. Asas psikologis, membahas masalah-masalah yang erat hubungannya dengan
kejiwaan manusia:

5. Asas efektifitas, maksudnya adalah didalam aktifitas dakwah harus berusaha
menseimbangkan antara biaya, waktu dan tenaga yang dikeluarkan dengan
pencapaian hasilnya, bahkan kalau bisa waktu, biaya dan tenaga sedikit dapat
memperoleh hasil yang semaksimal mungkin atau setidak-tidaknya seimbang
antara keduanya.”

Bersadasarkan asas dakwah tersebut Sulaiman menjelaskan dari hasil

wawancara bahwa:
*Strategi dawkah nya.yaitu tadi bagaimana kita mendekati daripada adek-adek
Kita,anak-anak remaja. Ajak ke 'mesjid ;sampaikan pentingnya agama dan
usaha atas agama dan senantiasa kita lakukan yakni monitaring Ketika jamaah
bergerak dmana saja,baik dikota parepare ini, maupun diluar kota atau luar
provinsi bahkan luar negeri.“Maka monitoring khusus 'kepada anak-anak
remaja , bagaimanaranak:anak remaja atau-generasi bangsa, generasi-generasi
agama, dapat- memberi-dampak positif terhadap-dirinya sendiri , dilingkungan
keluarga, dilingkungan  sehari-hari. Jadi  kita buat semacam
pertemuan,biasanya strategi nya kita buat pertemuan yang biasa dinamakan
istima’pelajar,atau pertemuan pelajar atau pertemuan remaja. Siapa pun anak
remaja tersebut Kita ajak, kita ajak hadir di istima’pelajar,atau pertemuan antar
remaja-remaja. Atau anak-anak geng biasa nya, baik geng motor, geng-geng
apa saja kita ajak semua, lalu kemudian kita bagaimana memberikan arahan-
arahan dari saudara-saudara kita,orang tua kita,biasa nya yang meberikan

™ Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Jakarta: Djambatan, 2006), h. 32-33
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arahan dalam pertemuan tersebut orang tua kita yang dari makassar , mesjid
kerung-kerung. Memberikan perhatian atau arahan khusus untuk remaja-
remaja bagaimana agar terhindar dari kenakalan remaja, karena apabila
kenakalan remaja ini sudah mendarah daging , maka satu-satuya cara obati
dengan agama. Dan dampak dari pertemuan remaja ini sudah terlihat dan
hasilnya pun berdampak positif . yakni berbagai macam. Ada yang ikut
dengan jamaah, ada juga yang dulu nya sering tawuran bahkan biasa terlibat
kasus begal, mereka ikut.dengan jamaah alhamdulillah kepada Allah SWT

telah merubah hatinya™."

Mengenai pembahasan strategi jamaah tabligh dalam mengatasi kenakalan

remaja Ibrahim meberikan pandangannya tentang strategi tersebut bahwa:
“Strategi dakwah yang kami buat yaitu bersilaturahmi kepada orang tua
mereka, dan mengajak orang tua mereka untuk sama-sama berfikir bagaimana
melihat kondisi remaja kita hari ini sehingga bisa tercegah anak-anak kita dari
hal-hal negatif , kemudian kit"meminta kepada orang ‘tua mereka untuk
mengikutkan anaknya kepada kami, pada program dakwah yang kami buat
sekali seminggu , ada juga program bulanan nya dan juga program
tahunannya, ini kami buat kadang disekolah-sekolah juga , bagaimana guru
kepala sekolah ini bisa meluangkan waktu siswa-siswa nya untuk datang
dipertemuan kami, kadang kami buat duakali setahun pertemuan pelajar ini,
kita datangkan orang.tua kami, ulama_untuk datang memberikan nasehat
kepada pelajar-peajar kita agar bagaimana pelajar-pelajar ini kedepannya bisa
mengarah kepada hal-hal yang baik, misalnya dia mampu menjaga perintah-
perintah Allah SWT sehingga terjauh daripada hal-hal negatif”.”

Berkaitan dengan strategi_dakwah Islam, maka diperlukan pengenalan yang
tepat dan akurat. terhadap. realitas_hidup manusia.yang.secara. aktual berlangsung
dalam kehidupan dan mungkin realitas hidup antara suatu masyarakat dengan

masyarakat lain berbeda.

™ Sulaiman, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.

" Ibrahim, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di Kelurahan
Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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Strategi mulanya berasal dari peperangan, yaitu sebagai suatu siasat untuk
mengalahkan musuh. Namun pada akhirnya strategi berkembang untuk semua
kegiatan organisasi, termasuk keperluan ekonomi, sosial, budaya dan agama.

Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa tanpa stategi, karena pada dasarnya

segala tindakan atau perbuatan itu tid epas dari strategi. Adapun tentang taktik,

sebenarnya merupakan ca merupakan bagian dari strategi.
Strategi yang disus sikan dengan baik dapat
membuahkan anaz disebut dengan strategis, untuk mencapai strategi

yang st OT sebagai

berikut:

1. S (kek yakni memperhitungka miliki yang

iliki.

men anusia, dananya, beber

2. s (ke ), yakni memperhitung ahan yang

ya, menyangkut aspek-aspek liki sebagai

, misalnya ku ya, dan sebag

ity (peluang) esar peluang yanc Kin tersedia

gga peluang

ancamanpﬂi EEP*IR IEwngkina

4 faktor atau
komposisi secara tepat tentang bagaimana mempersiapkan kekuatan (Stenght),
mengatasi kelemahan (Weakness), menemukan peluang (Opportunity) dan stategi

menghadapi ancaman.
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Ketika teknik ini dapat dijalankan secara tepat dengan menggabungkan ke
empat elemen atau faktor tersebut makan kesempurnaan dalam merahi tujuan yang di
rencakan tentunya akan berjalan dengan lebih baik dengan hasil yang optimal.

Terdapat dua faktor pokok mempengaruhi keempat komponen dasar ada analsis

SWOT yaitu:
1. Faktor internal
Untuk faktor in

kekuatan dan

bih baik.

2.
ari luar entitas, di man ra langsung
g sedang diteliti dan terdi itu ancaman
ang. Adanya ini tentu saja
g harus dimasuk rnal penelitian seh
teori an
untuk lemen dari

analisiSWOT seperti:
1. Strenght (kekuatan) yaitu dengan jumlah massa yang banyak dan tersebar

diseluruh pelosok dunia sehingga gerak dakwah jamaah tabligh bisa

"Abdul Malik, Manfaat dan Faktor Yang mempengaruhi Jamaah Tabligh,
www.jurnal.id/en/blog/2017/manfaat-faktor-yang-memengaruhi-dan -contoh-analisis-swot
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4.

menjangkau ke seluruh dunia. Selain itu kekuatan lain dari jamaah tabligh
yaitu metode yang mereka gunakan sama dengan berdialog sehari-hari
sehingga orang yang hendak di dakwahi tidak merasa bosan dengan

komunnikasi seperti itu. Jika dibandingkan dengan metode dakwah depan

mimbar yang sering Kita lih jamaah tabligh yang diterapkan dengan

berdialog langsun angun komunikasi yang baik
Weakness (ki aitu tidak mudah d gajak seseorang menuju
ah dengan

para jamaah

an orang-orang yang k ima nasehat,

ikian tidak jarang kegi akukan oleh

mampu meneruskan orang yang

arena mereka tidak mau akini bahwa

Wt.

baur dengan siapa s aah tabligh

metode yan ka gunakan

untuk mereka berikan nasehat atau dakwah.
Threats ( ancaman) yaitu yang dimana era sekarang lebih mendahulukan
kecanggihan teknologi dan sains. Namun jamaah tabligh bertahan dengan

model dakwah pada zaman nabi yang tidak menggunakan teknologi dan
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mempertahankan dakwah konvensional. Hal ini dapat menjadi ancaman bagi
jamaah tabligh kedepannya karena orang-orang akan hidup dengan serba
teknologi atau digital.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dakwah jamaah tabligh memiliki

empat elemen yang terdapat dala palisis SWOT vyaitu Strenght, Weakness,
Opportunity, dan Threats. P analisis SWOT dakwah jamaah
tabligh dapat mengg ategi difersivika ategi turn around. Strategi
enghadapi suatu kondisi
gh memiliki

emanfaatkan
angkan strategi turn a yang harus

hak dakwah

enghadapi peluang yang
kendala /kelemahan in strategi ini
salah-masalah internal da gh sehingga
peluang yang
432 A Strategi Dak

4321 Difersivika jika dilihat de ram analisis

berada pPAannEPAﬁRTEiIiki anca

jamaah tabligh tidak begitu memperhatikan perkembangan teknologi dalam

menyebarkan dakwahnya. Namun disisi lain mereka memiliki kekuatan
internal yang dapat mereka manfaatkan dalam waktu jangka panjang. Jamaah

tabligh memiliki kekuatan pada jumlah anggotanya yang cukup banyak dan
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4.3.2.2 Strategi Turn Around adalah

tersebar diselurun pelosok dunia  sehingga meskipun terancam akan
perkembangan teknologi, mereka tetap mampu bertahan dengan model
dakwah konvensional yang mereka terapkan karena mereka susah untuk

dihilangkan dengan jumlah anggota yang mendunia .

gi yang jika dilihat dari diagram analisis
SWOT berada pada miliki peluang yang sangat besar
berapa kendala/kelemahan
yang besar
an siapa saja

da beberapa

ang mereka hadapi, tid ka menemui

sah untuk diajak berbi 1, sementara
bau agar tidak mem )apun untuk
yang mereka telah sampai aah tabligh
Allah SWT.

jja  dengan

mau belajar
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Tabel 4.1 analisis Strategi dakwah jamaah tabligh

Strategi Bentuk Media Materi Efek
Khuruj Al- Qur’an | Remaja merasa tidak
Fisabilillah / - dan Hadist | tertekan dengan
metode yang
Strategi Diversifikasi digunakan yaitu

seperti berdialog biasa
ehingga remaja
mpu menerima isi

ah yang
ampaikan oleh

aah tabligh.

pat menyentuh hati
aja yang tadinya
miliki karakter
g keras, tetapi
ika diajak untuk
ndengarkan firman-
an Allah dan
hadist-hadist Rasullah
saw mereka dapat
mengiingat  kembali

kepada Allah SWT.
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Strategi dakwah yang diterapkan oleh jamaah tabligh memiliki metode
tersendiri dalam menyebarkan dakwah kepada masyarakat khususnya kepada remaja.
Metode khuruj 3 hari, 40 hari sampai dengan 4 bulan seringkali menjadi pertanyaan
bagi beberapa orang apakah dalil yang mendukung metode tersebut. Menurut anggota
jamaah tabligh sebenarnya khuruj itu adalah metode bukan syariat yang telah
ditetapkan Ulama untuk kita laksanakan karena memiliki dampak yang baik. Namun
jika dicari dalil yang berhubungan dengan khuruj tersebut ada, maka Adapun dalil-
dalil yang berhubungan dengan kegitan khuruj seperti yang dijelaskan oleh H. Umar
dari hasil wawancara mengatakan bahwa:

Dalil yang mebahas tentang khuruj 3 hari, bisa kita lihat pada QS AI| Imran/3 : 41

= « P

505 NI _~Ul ik ’uu\_csum;tjudu 4_,|;JJ»\ujJu

Terjemahannya:

Berkata Zakariya: ‘‘Berilah aku suatu..tanda (bahwa isteriku telah
mengandung)™. Allah berfirman:-*Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-
kata dengan manusia selama-tiga hari, kecuali dengan isyarat. dan sebutlah
(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan
pagi hari.”’

Berdasarkan ayat| -diatas ;merujuk™ pada, kisah Nabi Zakaria a.s yang
diperintahkan Allah swt tidak berbicararkepada manusia, tentang perkara dunia
kecuali membicarakan kebesaran-kebesaran Allah dan berzikir sebanyak-banyaknya
selama tiga hari. Dari ayat ini para Ulama berpendapat bahwa sekiranya manusia
dapat mengasingkan diri keluar dijalan Allah selama tiga hari dengan membersihkan
diri dari fakir dunia. Meninggalkan percakapan dunia dan menyibukkan diri dengan

amalan dakwah, beribadah, belajar dan mengajar dan duduk dalam suasana agama

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 86
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sudah pasti akan memberi kesan didalam hati sanubari seseorang itu. Cinta pada
agama akan datang. Manusia membersihkan diri daripada dosa dan bertaubat kepada
Allah SWT.

Dalil yang membahas tentang khuruj 40 hari, Rasulullah saw pernah bersabda,
“barang siapa yang mengikhlaskan dirinya kepada Allah selama 40 hari akan lahir
sumber-sumber hikmah dalam-hati melalui lidahnya/ lisannya “. (HR. Imam Abu

Daud dan Imam Abu Nu’Aim).
“Dalil yang membahas tentang khuruj 4 bulan, Umar r.a bertanya kepada

Hafsah r.a ketika para sahabat diperintahkan berdakwah dan berperang,
Berapaglama, wanitagmampu berpisahodari,suaminya?’oHafsah r.a dengan
malu-malu menjawab 4 sampai 6 bulan. Lalu Umar r.a mengirim surat kepada

amir rombongan agar tidak menahan rombongannya lebih dari 4 bulan. (HR.
Baihagi jilid X ).

Para jamah tablig dapat meramu empat elemen ditambah dengan bentuk materi

yang digunakan dan menggunakan cara berdialog sehingga para Mad™u tidak merasa
bosan, hasil dari yang dilakukan oleh jamaah tablig dalam menggunakan analisis
SWOT sangatlah bagus karna para jamaah tablig dapat menggunakan faktor Internal
yaitu kekuatan lebih besar di.banding kelemahan,. dengan cara inilah para jamaah
tablig dapat dengan mudah merumuskan strategi dalam mengatasi kenakalan remaja
dengan cara yang sesuai dengan..asas-asas strategi dakwah. Meletakkan tahuid
menjadi kekuatan terbesar dalam menjalankan strategi di tambah dengan ilmu agama
dan memperhatikan.kepentingan,masyarakat,bersama;-adapun hasil wawancara
menegenai hasil dari strategi jamah tablig yang dijelaskan Anugrah mengatakan

bahwa:

Menurut kami strategi yang telah atau sedang kami jalankan ini sudah efisien.
Alhamdulillah menurut kami apa yang telah kami jalankan ini yang langsung
turun ke lapangan melihat betul bagaimana kenakalan remaja tersebut .
bersentuhan langsung ke lapangan, ada program yang kami buat yaitu jaulah ,
dari rumah kerumah, atau dimana pun tempatnya , bisa ditempat maksiat,

"8 H.Umar, Penanggung Jawab Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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kadang juga di tempat remaja sedang kumpul-kumpul yang sedang mabuk-
mabukan misalnya, isap-isap lem ini yang lagi marak sekarang, maka kami
datang untuk membujuk rayu, berusaha untuk mengubah perilaku-perilaku
negatif menjadi perilaku yang positif, jadi walaupun jamaah tabligh sekarang
sudah terbagi dua , ada di masjid labatu, ada juga di masjid al-malik, kalau
kami sekarang di masjid Al-Malik, yakni kami menggunakan metode dakwah
dengan bermusyaarah, dan kami tidak menggunakan ke-Amiran,kalau mereka
yang di masjid Labatu, melakukan sistem keAmiran ,atau kepemimpinan.
Tapi kami buat daripada kerja. dakwah dengan cara di pimpin dengan
musyawarah.

Selain itu hasil yang.di berikan oleh narasumber kita yaitu salah satu jamaah

tablig Sulaiman yang menjelaskan bahwa:

Menurut saya, strategi yang kita jalankan ini sudah efisien, terbukti sudah
banyaknya_remaja”, pemuda-pemuda_yang kerjanya dulu_mabuk-mabukan,
minum minuman keras, bergaul dilembah-lembah hitam bahkan di got-got
sampah, nah setelah dia keluar 3 hari ,ikut jamaah tabligh,dengar-dengar
¢eramah, tunaikan perintah’Allah, dan“mengerjakan sunnah nabi saw, maka
secara perlahan mereka yang dulunya sering terlibat kenakalan remaja, sudah
mulai eninggalkan satu persatu perbuatan negatif tersebut.®

Dari penjelasan informan kepada peneliti telah membuktikan bahwa strategi
dakwah| jamaah tabligh memang mampu untuk mengubah remaja menjadi lebih
baik. Selain itu ada juga suatu kisah yang diceritakan salah satu anggota jamaah
tabligh yang beberapa bulan lalu telah berhasil mengislamkan seorang pendeta ketika
beliau keluar khuruj selama 40 hari di-Kabupaten Luwuk. Salah satu anggota jamaah

tabligh menjelaskan bahwa:

“alhamdulillah beberapa bulan lalu saya bersama teman jamaah tabligh
lainnya keluar Khugujgselamag40 gharigdi jiabupaten Luwuk dan disana saya
dan teman-teman Tainnya“beriemu dengan. seerang pendeta yang awalnya
bercerita tentang masalah keluarganya yang masuk jamaah tabligh, setelah
beberapa lama bercerita akhirnya pendeta ini memantapkan dirinya untuk di
islamkan. Nama pendeta itu adalah Johanes lalu diberikan nama islamnya
Dahyar Ali Sakti .”®

" Anugrah, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.

8 Sulaiman, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.

8 |skandar, Anggota Jamaah Tabligh Mesjid Al-Malik, Wawancara Oleh Penilis Di
Kelurahan Ujung Bulu, 12 Agustus 2018.
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Para jamah tablig telah berhasil menggunakan analisis SWOT untuk
merumuskan strategi dalam mengatasi kenakalan remaja. Mengingankan kembali
kepada para remaja untuk melakukan syariat Islam sesuai yang di anjurkan oleh

agama Islam yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist, meningatakan betapa

pentingnya ajaran agama Islam u pan sehari-hari dan telah menciptakan

tatanan masyarakat yang t ja yang merupaka generasi emas

untuk negara dan a Itu sendiri it ang dicapai oleh jamaah

tablig.

13l

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkanhasil peneliti mbahasan maka dengan demikian dapat
penulis menarik kesimpular
oleh jamaah tabligh di
ng mengen i.tentang.mengenalkan
bagi menjadi

ngan bentuk

dengan para pemuda senantiasa

kepada Allah, berawal menjadikan

ikan keunggulan para j memberikan
a de cara berdialog dan tidak me ingga dapat
valikan remaj at Islam.

dakwah jam i aja di Kota

dengan menggu e pendekatan me an analisis

ntuk kaR EB‘A’H Eengatasi lan remaja.

sesuai yang di anjurkan oleh agama Islam yang bersumber kepada Al-Qur’an
dan Al-Hadist, meningatakan betapa pentingnya ajaran agama Islam untuk
kehidupan sehari-hari dan telah menciptakan tatanan masyarakat sehingga dapat
merumuskan strategi yang sesuai dengan asas-asas dakwah, menggunakan

strategi yang bijak dalam menjalankan dakwah kepada para remaja
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5.2 Saran
Berdasarkan atas keseluruhan data yang diperoleh oleh penulis dan segenap
kemampuan yang dimliki oleh penulis, maka beberapa saran yang dapat penulis

berikan adalah :

5.2.1 Diharapakan para jamaah tab pat memberikan materi-materi yang baru
dan tidak membo lam sehingga semua elemen
ikuti ajaran agama Islam.

5.2.2 Diharapkan ‘agar para jamah tabligh tetap merumuskan strateginya dan

PAREPARE
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Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)
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